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K eterbatasan sumber daya lahan akan mempengaruhi terbentuknya konversi lahan dan mengakibatkan
perubahan kondisi penutupan lahan, hal ini disebabkan oleh permintaan lahan yang berbanding terbalik
dengan jumlah lahan yang tersedia. Pada sektor industri terlihat adanya pertumbuhan PDRB sektor industri
dari tahun 2015 ke tahun 2019 dengan kontribusi sebesar 35,22 persen. Penutupan lahan perlu ditata dan
direncanakan sesuai dengan fungsi dan karakteristik lahan, sehingga tercipta ruang yang aman, produktif,
dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode CA-MC dan ANN untuk memprediksi perubahan
penutupan lahan di Kabupaten Tangerang Tahun 2030. Hasil penelitian menunjukkan Kabupaten Tangerang
mengalami perubahan penutupan lahan yang signifikan selama 10 tahun, dari tahun 2010-2020. Bangunan
industri mengalami peningkatan seluas 3.557 Hektar, sementara itu untuk lahan sawah dan tambak
mengalami penurunan luas lahan yaitu seluas 3.607 hektar dan 1.144 hektar, untuk penutup lahan lainnya
mengalami perubahan berfluktuasi. Peningkatan luas lahan permukiman terjadi di daerah perbatasan antara
Kabupaten Tangerang dengan Kota Tangerang dan Tangerang Selatan. Dengan adanya peningkatan luas
lahan di daerah perbatasan antara Kabupaten Tangerang dengan Kota Tangerang, DK Jakarta, dan
Tangerang Selatan, maka akan terjadi peningkatan jumlah penduduk di daerah tersebut Hasil prediksi
menunjukkan pada penutupan lahan tahun 2030, terjadi peningkatan luas penutupan lahan permukiman dan
penurunan luas lahan sawah. Hasil validasi Kappa untuk prediksi adalah 0.66. Setelah dibandingkan dengan
RTRW Kabupaten Tangerang, setidaknya terdapat 51% persamaan total luas lahan dengan kawasan
permukiman seluas 27.775 hektar, kawasan pertanian sebesar 20.878 hektar, daerah resapan air seluas 2.230
hektar, dan kawasan industri seluas 1.894 hektar.

...... Limited land resources will affect the formation of land conversion and result in changesin land cover
conditions, thisis caused by land demand which isinversely proportional to the amount of available land. In
the industrial sector, there is agrowth in the GRDP of the industrial sector from 2015 to 2019 with a
contribution of 35.22 percent. The land cover needs to be arranged and planned according to the function
and characteristics of the land, to create a safe, productive, and sustainable space. This study uses the CA-
MC and ANN methods to predict land cover changes in Tangerang Regency in 2030. The results show that
Tangerang Regency has experienced significant land cover changes for 10 years, from 2010 - 2020.
Industrial buildings have increased by 3,557 hectares, meanwhile, for paddy fields and ponds, the land area
decreased, namely 3,607 hectares and 1,144 hectares, for other land cover changes fluctuated. an increasein
land areathat occursin the border area between Tangerang Regency and Tangerang City and South
Tangerang. With an increase in land area in the border area between Tangerang Regency and Tangerang
City, DKI Jakarta, and South Tangerang, there will be an increase in the number of residentsin the area.
Prediction results show that in 2030 land cover will increase land cover area and decrease paddy field area.
Kappa validation result for prediction is 0.66. After being compared with the Tangerang Regency RTRW,
there are at least 51% similaritiesin the total land area with an area of 8827,775 hectares, an area of
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a420,878 hectares, awater catchment area of 852,230 hectares, and an industrial area of 831,894 hectares.



